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ABSTRAKSI 

Dwi Wijayanti (1902025193) 

PENGARUH STRATEGI DIVERSIFIKASI, KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL, DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN RITEL 

 

Skripsi Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2023. Jakarta. 

 

Kata Kunci: Strategi Diversifikasi, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, Kinerja Keuangan. 

 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh strategi diversifikasi, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penggunaan data 

sekunder. Variabel yang diteliti terdiri atas variabel bebas yaitu strategi 

diversifikasi, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial, sedangkan 

variabel terikat atau dependen adalah kinerja keuangan. Populasi penelitian adalah 

perusahaan ritel atau sub sektor perdagangan ritel yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan sampel penelitian sebanyak 9 (Sembilan) perusahaan 

dengan periode waktu 6 (enam) tahun terhitung 2017-2022. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dengan telaah dokumen. Teknik pengolahan dan 

analisis data yang digunakan diantaranya statistik deskriptif, analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis dengan menggunakan IBM SPSS 26 dan Microsoft 

Excel. 

 Berdasarkan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas dengan hasil 

data terdistribusi normal, uji multikolinearitas dengan hasil terbebas dari 



 

 

vii 

 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dengan hasil tidak terjadi 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi dengan hasil tidak terjadi autokorelasi. 

 Berdasarkan hipotesis secara parsial strategi diversifikasi dan kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara simultan strategi 

diversifikasi, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

secara parsial strategi diversifikasi sebesar (0,000 < 0,05), tingkat signifikansi 

secara parsial kepemilikan institusional (0,414 > 0,05), dan tingkat signifikansi 

secara parsial kepemilikan manajerial (0,000 < 0,05). Sedangkan tingkat 

signifikansi secara simultan strategi diversifikasi, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial sebesar (0,000 < 0,05).  

 Nilai R square sebesar 0,44 atau sebesar 44% variasi variabel kinerja 

keuangan mampu dipengaruhi oleh strategi diversifikasi, kepemilikan institusional, 

dan kepemilikan manajerial. Sedangkan sisanya sebesar 56% dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian seperti ukuran perusahaan, tingkat hutang, 

struktur modal, komisaris independen, komite audit dan sebagainya.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memberikan saran kepada 

perusahaan mampu menunjukkan dengan baik kondisi perusahaan melalui 

informasi yang relevan, lengkap, akurat, dan informatif pada laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan agar tercipta dan terjaga kepercayaan pihak-pihak 

yang memiliki kepentingan dalam perusahaan serta memperhatikan tingkat kinerja 

keuangan maupun keuntungan yang diperoleh sehingga dapat memotivasi 

perusahaan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 
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ABSTRACT 

Dwi Wijayanti (1902025193) 

THE EFFECT OF DIVERSIFICATION STRATEGY, INSTITUTIONAL 

OWNERSHIP, AND MANAGERIAL OWNERSHIP ON FINANCIAL 

PERFORMANCE IN RETAIL COMPANIES 

 

Management Study Program Undergraduate Thesis. Faculty of Economics and 

Business Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka. 2023. Jakarta. 

 

Keywords: Diversification Strategy, Institutional Ownership, Managerial 

Ownership, Financial Performance. 

 

This study aims to determine the effect of diversification strategies, institutional 

ownership, and managerial ownership on the financial performance of retail 

companies on the Indonesia Stock Exchange. 

 This study uses quantitative methods with the use of secondary data. The 

variables studied consisted of independent variables, namely diversification 

strategy, institutional ownership, and managerial ownership, while the dependent 

or dependent variable was financial performance. The research population is retail 

companies or retail trade sub-sectors that have been listed on the Indonesian Stock 

Exchange (IDX). The sampling technique used purposive sampling with a research 

sample of 9 (nine) companies with a period of 6 (six) years from 2017-2022. The 

data collection technique used is document review or observing the company's 

financial statements. Data processing and analysis techniques used include 

descriptive statistics, multiple linear regression analysis, classical assumption test, 

correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypothesis 

testing using IBM SPSS 26 and Microsoft Excel. 

 Based on classical assumption test which consists of a normality test with 

normally distributed data results, a multicollinearity test with results free from 

multicollinearity, heteroscedasticity test with no heteroscedasticity results, and 

autocorrelation test with no autocorrelation results. 
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 Based on the hypothesis partially diversification strategy and managerial 

ownership have a positive effect on financial performance. Meanwhile, institutional 

ownership has no effect on financial performance. Simultaneously diversification 

strategy, institutional ownership and managerial ownership affect financial 

performance. This is evidenced by the partial significance level of diversification 

strategy of (0.000 <0.05), the partial significance level of institutional ownership 

(0.414 > 0.05), and the partial significance level of managerial ownership (0.000 

<0.05). While the simultaneous significance level of diversification strategy, 

institutional ownership, and managerial ownership is (0.00 <0.05). 

 The R square value of 0.44 or 44% of the variation in financial performance 

variables can be effect by diversification strategies, institutional ownership and 

managerial ownership. While the remaining 56% can be effect by other variables 

such as company size, debt levels, capital structure, independent commissioners, 

and audit committees, etc.  

 Based on the explanation above, the researcher advises companies to be able 

to properly demonstrate the condition of the company through relevant, complete, 

accurate and informative information in published annual financial reports in order 

to create and maintain the trust of parties who have an interest in the company and 

pay attention to the level of performance financial and profit obtained so as to 

motivate the company to continue to improve its performance.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019, perekonomian dunia dikejutkan dengan adanya virus covid-

19 yang menyebar ke berbagai belahan dunia. Penyebaran virus covid-19 sangat 

berdampak pada tatanan ekonomi negara. Kasus covid-19 ditemukan pertama kali 

di Indonesia pada bulan Maret 2020. Virus yang ditetapkan oleh WHO sebagai 

penyebab pandemi tersebut menimbulkan banyak kerugian utamanya pada 

kerugian material yang berdampak pada seluruh aspek kehidupan termasuk 

didalamnya aspek ekonomi perdagangan. Dalam menghadapi hal-hal yang dapat 

ditimbulkan dari pandemi covid-19, diperlukan adanya perhatian yang lebih. 

Apabila terus terjadi, maka tidak menutup kemungkinan akan menjadi ancaman 

yang besar terhadap industri perdagangan. 

 Negara lain mengenal Indonesia sebagai negara yang potensial bagi investor 

untuk berinvestasi, menanamkan modalnya dan aktivitas pasar penjualan yang 

baik.Indonesia juga menjadi salah satu negara berkembang yang memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 273 juta jiwa yang terus meningkat setiap tahunnya dan 

memiliki tingkat konsumsi yang tinggi. Hal tersebut dibuktikan pada banyaknya 

jenis produk maupun jasa yang laris terjual di Indonesia, baik pada produk makanan 

dan minuman, kecantikan, elektronik, maupun barang konsumtif lainnya. 

 Sub sektor perdagangan eceran yang merupakan sektor penyedia barang 

atau jasa yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya
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baik berupa kebutuhan sehari, hari, perlengkapan, maupun elektronik atau sebagai 

konsumsi pribadi. Sedangkan, perusahaan ritel merupakan perusahaan yang 

menjual barang maupun jasa dalam jumlah kecil maupun satuan kepada konsumen 

untuk dikonsumsi secara pribadi dan tidak untuk diperjual belikan kembali. Sub 

sektor perdagangan eceran berperan dalam meningkatkan perekonomian negara 

Indonesia karna dengan tersedianya berbagai barang yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, maka dapat meningkatkan transaksi perdagangan sehingga 

meningkatkan laju perekonomian indonesia.  

 Sub sektor perdagangan eceran turut menjadi perhatian negara karna 

mengalami penurunan kinerja selama pandemi covid-19 atas kesulitan distribusi 

produk dampak dari pembatasan aktivitas, peraturan baru yang ditetapkan, 

perubahan harga yang cenderung mengalami kenaikan, dan ketersediaan barang 

yang berkurang sehingga berdampak pada operasional utamanya dalam penjualan 

produk dan menurunkan keyakinan investor untuk melakukan investasi pada sektor 

ini. Tekanan dalam pasar saham di awal pandemi mengalami penurunan Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) pada tahun 2020 ke level 5.979 dari posisi 6.299 

tahun 2019, hal tersebut sebabkan karena banyak investor menjual saham yang 

dimiliknya (www.djkn.kemenkeu.go.id, diakses pada tanggal 13 April 2023). 

Pandemi covid-19 berdampak pada terganggunya aktivitas produksi barang, 

distribusi produk hingga proses pemasaran dan penjualan jasa maupun barang 

diseluruh dunia (www.djkn.kemenkeu.go.id, diakses pada tanggal 13 April 2023).  

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/
http://www.djkn.kemenkeu.go.id/
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 Hasil survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia terkait dengan penjualan 

eceran yang ditunjukkan dengan pertumbuhan indeks penjualan riil pada tahun 

2017-2022 menunjukkan fluktuasi cenderung mengalami penurunan yang 

ditunjukkan dengan gambar sebagai berikut: 

 

Sumber: Bank Indonesia, diolah oleh Peneliti (2023) 

 Angka rata-rata pertumbuhan penjualan diperoleh dengan menghitung 

pertumbuhan penjualan setiap bulannya, kemudian menghitung rata-rata 

pertumbuhan penjualan dalam setahun. Dapat disimpulkan bahwa pada periode 

tahun 2017-2018 mengalami penurunan -7,04% yoy (year on year), periode tahun 

2018-2019 mengalami penurunan sebesar -0,50% yoy, periode tahun 2019-2020 

kembali mengalami penurunan drastis sebesar -12,09% yoy, dan pada periode tahun 

2020-2021 mengalami kenaikan sebesar 11,92% yoy. Pada tahun 2021-2022 

kembali mengalami kenaikan sebesar 4,75% yoy. Dapat disimpulkan bahwa pada 

tahun 2017-2022 penjualan eceran mengalami penurunan yang mendominasi, 

utamanya pada tahun 2020. Penurunan tersebut terjadi karena pembatasan kegiatan 
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ekonomi dampak dari pandemi covid-19 sehingga kegiatan distribusi maupun 

penjualan barang ikut terdampak. 

 Pada dasarnya memperoleh kinerja keuangan yang baik dengan keuntungan 

yang diperoleh dari asset yang dimilikinya merupakan tujuan dari setiap perusahaan. 

Dengan mempertahankan kinerjanya perusahaan ingin terus tumbuh, 

mengembangkan bisnisnya dan mengungguli persaingan. Berbagai usaha dan 

strategi dilakukan agar dapat terus mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya 

dengan berbagai cara. Pada kenyataannya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan 

tentu saja tidak mudah untuk diwujudkan dan diraih. Banyak faktor yang 

menyebabkan sulitnya perusahaan untuk mencapai kinerja yang baik seperti hanya 

mengandalkan keuntungan pada satu usaha, kurangnya permodalan dari pihak 

internal maupun eksternal dan pengelolaan keuangan yang kurang optimal. 

 Dalam mengetahui kinerja atau kondisi suatu perusahaan dapat dilihat 

melalui profitabilitas atau tingkat keuntungan yang menginterpretasikan tingkat 

kinerja keuangan. Tingkat keuntungan (profitabilitas) memegang peranan yang 

penting dalam dunia bisnis ritel karena menjadi tujuan utama suatu usaha dijalankan. 

Dengan tingkat keuntungan yang baik, perusahaan dapat mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya dan melakukan pengembangan demi kemajuan 

operasional. Seluruh perusahaan termasuk tentunya mengharapkan keuntungan 

yang tinggi, berkelanjutan dan konsisten demi menjaga kinerja perusahaannya. 

Namun, dengan keuntungan yang tinggi tidaklah cukup, perusahaan juga 

memerlukan keadaan atau kondisi yang baik agar dapat memprediksi keuntungan 

di masa mendatang. 
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 Dalam mengetahui kondisi keuangan atau kinerja perusahaan diperlukan 

jumlah perbandingan atas hasil yang diperoleh dari jumlah lainnya atau yang 

disebut dengan rasio keuangan. Dari bermacam-macam rasio keuangan yang ada, 

profitabilitas adalah rasio yang tepat dalam mengukur kinerja suatu perusahaan. 

Pengukuran tingkat keuntungan atau profitabilitas perusahaan dapat diukur 

menggunakan Return on Asset (ROA) (Khasanah & Atiningsih, 2019:34). ROA 

menitik beratkan pada kemampuan perusahaan dalam memperoleh modal untuk 

aktivitas operasi perusahaan dengan pemanfaatan asset yang dimilikinya. Sehingga 

ROA dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengukur kinerja keuangan. Dengan 

menggunakan ROA maka dapat mengetahui keefisienan dan keefektifan dalam 

melihat tingkat pendapatan dari pengelolaan aset perusahaan yang berhasil dicapai, 

semakin tinggi tingkat pendapatan dari pengelolaan aset maka semakin baik dalam 

pengelolaan aktivitas perusahaan (Turiastini & Darmayanti, 2018:253). 

 Kondisi kinerja keuangan pada perusahaan ritel yang ditunjukkan dengan 

rata-rata return on asset cenderung mengalami penurunan sebagai berikut: 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah oleh Peneliti (2023) 

Gambar 2  
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 Rata-rata return on asset pada tahun 2017-2022 menunjukkan pergerakan 

fluktuatif mengarah pada penurunan dimana ROA perusahaan ritel mengalami 

kondisi penurunan yang mendominasi pada tahun 2017-2022. Kondisi rata-rata 

ROA paling rendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 1,05%. Penurunan terjadi 

pada tahun 2017-2018 sebesar -13,69%. Pada tahun 2018-2019 terjadi penurunan 

sebesar -2,64%, tahun 2019-2020 mengalami penurunan -74,07%, dan pada tahun 

2020-2021 mengalami kenaikan sebesar 49,52%. Tahun 2021-2022 kembali terjadi 

kenaikan sebesar 68,79% dengan nilai rata-rata ROA sebesar 2,65%. Dari besarnya 

penurunan tersebut, penurunan terbesar terjadi pada tahun 2019-2020 sebesar -

74,07%. Penurunan tersebut dapat terjadi karena persaingan yang semakin kuat dan 

kondisi lingkungan khusunya pandemi covid-19. Pada tahun 2021-2022 ROA 

mengalami kenaikan namun perusahaan ritel perlu untuk terus meningkatkan 

kinerjanya. Jika ROA mengalami penurunan kembali, maka hal tersebut 

menandakan keuntungan perusahaan ritel berada dalam kondisi yang tidak baik dan 

akan mempengaruhi kemajuan bisnisnya di masa mendatang. Kinerja keuangan 

yang buruk dapat mempengaruhi minat investor untuk menanamkan modal dan 

menurunkan keinginan perusahaan lain untuk melakukan kerjasama. 

 Fenomena pada perusahaan ritel terjadi pada PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk (RALS) pada tahun 2020 menutup permanen 13 gerai dan kemudian pada 

tahun 2021 kembali menutup secara permanen 6 gerainya. Hal yang sama dilakukan 

oleh PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) pada tahun 2021 menutup 2 gerainya. 

Penutupan gerai permanen lainnya terjadi pada PT Hero Supermarket Tbk (HERO) 

yang menutup permanen gerainya secara bertahap. Pada tahun 2018 PT Hero 
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Supermarket Tbk menutup 26 gerai Giant, dilanjutkan pada tahun 2019 kembali 

menutup 6 gerai Giant, dan pada tahun 2021 PT Hero Supermarket Tbk menutup 

seluruh gerai giant. PT Matahari Department Strore Tbk (LPPF) pada tahun 2017 

menutup 2 gerai, kemudian pada tahun 2020 kembali menutup 25 gerai matahari 

(www.trenasia.com, diakses pada tanggal 3 Januari 2023). Penutupan gerai oleh 

perusahaan ritel dilakukan karna berbagai faktor. PT Hero Supermarket Tbk 

(HERO) memutuskan untuk menutup seluruh gerainya untuk memfokuskan 

kinerjanya pada bidang bisnis lainnya dan transformasi bisnis yang lebih baik, 

sedangkan PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) dan PT Ramayanan Lestari 

Sentosa Tbk (RALS) menutup beberapa gerainya karna kondisi kinerja dan 

pengelolaan keuangan yang kurang baik. Sedangkan PT Ace Hardware Indonesi 

Tbk (ACES) menutup gerainya secara permanen karna tidak melanjutkan sewanya 

yang telah habis kontrak, dan memutuskan untuk membuka gerai baru pada lokasi 

lain. Dengan fenomena dan permasalahan yang terjadi pada perusahaan ritel 

menimbulkan ketertarikan peneliti untuk meneliti kinerja keuangan perusahaan ritel. 

 Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan salah 

satunya adalah strategi diversifikasi yang ditetapkan oleh perusahaan. Strategi 

diversifikasi dapat berupa pengembangan lini bisnis atau segmen usaha dan 

penempatan sumber penghasilan tidak hanya pada satu objek baik berupa produk 

maupun penyebaran lokasi usaha (Khasanah & Atiningsih, 2019:35). Jika 

perusahaan strategi diversifikasi secara tepat maka akan berdampak positif terhadap 

kinerja keuangannya karna perusahaan akan memperoleh pendapatan yang lebih 

besar, serta meningkatkan daya saing dan kekuatan pasar (Glasius & Purwanto, 

http://www.trenasia.com/
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2021:119). Pandangan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Turiastini & 

Darmayanti (2018) dan Safitri (2021), dan Sofiatin, dkk (2021) bahwa strategi 

diversifikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada suatu 

perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Khasanah & 

Atiningsih (2019), Glasius & Purwanto (2021), Askarany & Spraakman (2020) 

bahwa strategi diversifikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 Selain strategi diversifikasi, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional merupakan dua unsur penting dalam corporate governance yang dapat 

membantu untuk mengendalikan permasalahan agensi. Kepemilikan institusional 

adalah kuantitas saham yang dikuasai oleh perusahaan, organisasi maupun lembaga 

baik swasta maupun negeri (Gurdyanto et al., 2019:61). Dengan tingginya 

kepemilikan institusional akan mendukung aktivitas pengawasan karna memiliki 

pengaruh yang besar dalam kebijakan atau keputusan manajemen (Hendratni et al., 

2018:42). Hal tersebut selaras dengan penelitian Rashid (2020), Kao, dkk (2019), 

dan Hamka, dkk (2019) bahwa kepemilikan institusional berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun pada penelitian Rahardjo & Wuryani 

(2021) dan Gurdyanto, dkk (2019) menyatakan hal berbeda bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 Kepemilikan manajerial merupakan persentase jumlah saham yang dimiliki 

oleh pihak manajemen baik oleh pemilik perusahaan, dewan eksekutif, maupun 

komisaris (Gurdyanto et al., 2019:61). Dengan kepemilikan saham manajerial akan 

turut menanggung akibat atas keputusan yang ditetapkannya sehingga mendorong 

pengelola terus meningkatkan kinerjanya agar dapat meminimalisir kerugian atau 
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kesalahan yang terjadi yang berdampak pada kondisi keuangan perusahaan (Glasius 

& Purwanto, 2021:119). Pandangan ini sejalan dengan penelitian  Al Farooque, dkk 

(2020), Rashid (2020), dan Hamka, dkk (2019) bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Aluchna & Kaminski (2017), Abduh & Rusliati (2018), 

Gurdyanto, dkk (2019) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 Perolehan nilai strategi diversifikasi, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial pada perusahaan ritel adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah oleh Peneliti (2023) 

Gambar 3 

Rata-rata Strategi Diversifikasi, Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan 

Manajerial Perusahaan Ritel  

Tahun 2017-2022 
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penurunan sebesar -5,56% dan -0,54% sedangkan kepemilikan manajerial 

mengalami kenaikan sebesar 0,63%. Tahun 2018-2019 strategi diversifikasi 

mengalami kenaikan sebesar 11,76%, sedangkan kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial mengalami penurunan sebesar 0,69% dan 0,98%. Tahun 

2019-2020 strategi diversifikasi mengalami penurunan sebesar -0,03% sedangkan 

kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial mengalami kenaikan sebesar 

2,42% dan 9,18%. Pada tahun 2020-2021 strategi diversifikasi mengalami kenaikan 

sebesar 1,82%, sedangkan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial 

mengalami mengalami penurunan -0,04% dan -2,31%. Pada tahun 2021-2022 

strategi diversifikasi dan kepemilikan manajerial mengalami kenaikan sebesar 3,57% 

dan 11,24%, sedangkan kepemilikan institusional mengalami penurunan sebesar -

1,43%. Berdasarkan data yang telah diperoleh, jika dihubungkan dengan data rata-

rata return on asset sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan strategi 

diversifikasi, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak selalu 

beriringan dengan kenaikan kinerja keuangan (ROA) dan sebaliknya.  

 Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu lembaga pasar modal yang 

didirikan pada tanggal 14 Desember 1912 dengan nama awal Bursa Efek Jakarta. 

Bursa Efek Indonesia terbentuk dari penggabungan antara Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

yang diri dengan Bursa efek Surabaya (BES) dan mulai beroperasi pada 1 

Desember 2007. Semua perusahaan publik yang mendaftarkan sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia harus melaporkan atau menginformasikan pencapaian maupun 

kondisi perusahaan melalui laporan keuangan dan tahunan. Perusahaan ritel yang 
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nantinya akan diteliti dalam penelitian ini melalui informasi laporan keuangan dan 

tahunan yang tersedia dalam situs resmi Bursa Efek Indonesia dan perusahaan. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti terkait 

“Pengaruh Strategi Diversifikasi, Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan 

Manajerial terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Ritel”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata pertumbuhan index penjualan riil yang menunjukkan pergerakan 

fluktuatif mengarah pada penurunan selama periode tahun 2017-2022. 

2. Rata-rata Return on Asset perusahaan ritel bergerak fluktuatif mengarah pada 

penurunan selama periode tahun 2017-2022. 

3. Penutupan gerai secara permanen pada perusahaan ritel karena kondisi kinerja 

keuangan yang kurang baik. 

4. Kenaikan strategi diversifikasi, kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial tidak selalu beriringan dengan kenaikan kinerja keuangan (ROA) 

dan sebaliknya. 

5. Terbatasnya pergerakan kegiatan ekonomi akibat kebijakan pembatasan 

aktivitas di masa pandemi covid 19 dan menghambat proses distribusi serta 

penjualan produk. 

6. Penurunan Indeks Harga Saham Gabungan di awal pandemi akibat penjualan 

saham oleh para investor. 
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1.2.2 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari penyimpangan pada pokok pembahasan dan penelitian 

menjadi lebih terperinci, maka peneliti membatasi masalah penelitan sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian adalah Strategi 

Diversifikasi sebagai (X1), Kepemilikan Institusional sebagai (X2), dan 

Kepemilikan Manajerial sebagai (X3), sedangkan variabel terikat (dependen) 

adalah Kinerja Keuangan (Y). 

2. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017-2022 sehingga data yang 

digunakan hanya pada periode tahun 2017-2022. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah ditentukan, 

maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh strategi diversifikasi terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 ? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 ? 

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 ? 

4. Bagaimana pengaruh strategi diversifikasi, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan ritel yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial strategi diversifikasi terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2022. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2022. 

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2022. 

4. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh strategi diversifikasi, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberian manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yang dapat 

berguna bagi dunia pendidikan untuk menambah wawasan, pengetahuan, serta 

sebagai bahan referensi maupun rujukan di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 
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Dapat meningkatkan wawasan atau pengetahuan peneliti terkait dengan 

kinerja keuangan, strategi diversifikasi, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial, serta sebagai penerapan teori yang sudah diperoleh 

saat perkuliahan dengan melakukan penelitian secara langsung. 

2) Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi atau pertimbangan, khususnya bagi institusi untuk 

menilai kondisi kinerja keuangan sehingga institusi dapat mengevaluasi 

berbagai macam permasalahan guna mencapai tujuan institusi dan 

meningkatkan performa kedepannya.
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